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ABSTRAK 
 
 
Nama   : Akhmad Ganang Aviantara  
Program Studi  : Kedokteran 
Judul   : Analisis Perbedaan Rasio FEV1/FVC pada Perokok  
     Konvensional dan Perokok Elektrik 
 

Merokok merupakan faktor risiko utama gangguan fungsi paru, baik pada perokok 
konvensional maupun perokok elektrik yang penggunaannya terus meningkat. 
Rasio Forced Expiratory Volume in 1 second terhadap Forced Vital Capacity 
(FEV1/FVC) merupakan parameter spirometri penting untuk menilai adanya 
gangguan ventilasi paru. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan rasio 
FEV1/FVC antara perokok konvensional dan perokok elektrik. Penelitian 
menggunakan desain potong lintang dengan melibatkan subjek perokok 
konvensional 29 orang dan perokok elektrik 29 orang yang memenuhi kriteria 
inklusi. Data fungsi paru diperoleh melalui pemeriksaan spirometri. Analisis data 
menggunakan uji Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan rerata rasio 
FEV1/FVC pada perokok elektrik sebesar 75.59% dan pada perokok konvensional 
sebesar 71.1`%, yang keduanya masih berada dalam batas normal. Tidak terdapat 
perbedaan bermakna secara statistik antara rasio FEV1/FVC pada perokok 
konvensional dan perokok elektrik (p = 0,925). Penelitian ini menyimpulkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan signifikan rasio FEV1/FVC antara perokok konvensional 
dan perokok elektrik, meskipun kecenderungan nilai yang lebih rendah ditemukan 
pada perokok konvensional. 

 

Kata Kunci: FEV1/FVC, spirometri, rokok konvensional, rokok elektrik, fungsi 
paru 
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ABTRACT 
 
 
Nama   : Akhmad Ganang Aviantara 

Study Program  : Medicine 

Title   : The Analysis of the Difference in FEV1/FVC Ratio 

     between Conventional Smokers and Electric Smokers 

 
 

Smoking is a major risk factor for pulmonary dysfunction, both in conventional 
smokers and electronic cigarette users, whose numbers continue to rise. The ratio 
of Forced Expiratory Volume in 1 second to Forced Vital Capacity (FEV1/FVC) is 
an important spirometry parameter for assessing pulmonary ventilation disorders. 
This study aimed to analyse the difference in FEV1/FVC ratio between 
conventional smokers and electronic cigarette smokers. The study used a cross-
sectional design involving 29 conventional smokers and 29 electronic cigarette 
smokers who met the inclusion criteria. Lung function data were obtained through 
spirometry. Data analysis was performed using the Mann-Whitney test. The results 
showed that the mean FEV1/FVC ratio in e-cigarette smokers was 75.59% and in 
conventional smokers was 71.1%, both of which were still within normal limits. 
There was no statistically significant difference between the FEV1/FVC ratio in 
conventional smokers and e-cigarette smokers (p = 0.925). This study concluded 
that there is no significant difference in the FEV1/FVC ratio between conventional 
smokers and electronic cigarette smokers, although a tendency for lower values was 
found in conventional smokers. 

 
Keywords: FEV1/FVC, spirometry, conventional smoking, electronic cigarettes, 
lung function 
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BAB I   
PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 
Laporan Global Adult Tobacco Survey (GATS) di Indonesia pada 2021, 

64.7%  pria merupakan perokok dan 2.3% perempuan merupakan perokok. Jumlah 

perokok mencapai 33.5% dari seluruh penduduk Indonesia (WHO, Kemenkes dan 

CDC, 2021). Pada tahun 2018, data dari Tim Riskesdas (2018) menunjukkan 

persentase 27.9% dari seluruh penduduk Sumatera Selatan merupakan perokok 

aktif serta data dari BPS RI (2024) menunjukkan 31.01% seluruh penduduk 

Sumatera Selatan merupakan perokok aktif. 

Rokok konvensional, atau  rokok tembakau, adalah produk olahan tembakau 

yang dihisap. Produk ini menghasilkan pembakaran tidak sempurna dan 

melepaskan sekitar 4.000 zat kimia beracun saat dihisap, termasuk tar, nikotin, dan 

gas karbon monoksida (Marasi, Sapulete dan Engka, 2025). Rokok konvensional 

mengandung senyawa berbahaya lain seperti hidrokarbon aromatik polisiklik, 

nitrosamin spesifik tembakau, dan akrolein (Münzel et al., 2020).  

Rokok elektrik didefinisikan sebagai alat yang menggunakan elemen 

pemanas, melibatkan gulungan logam, untuk mengubah cairan elektronik (e-liquid) 

menjadi aerosol yang kemudian dihirup oleh penggunanya (Public Health 

Consequences of E-Cigarettes, 2018; Honeycutt et al., 2022). Rokok elektrik, atau 

vaping, telah mengalami peningkatan penggunaan secara global sejak tahun 2004  

(Honeycutt et al., 2022), dan meningkat 10 kali lipat dari 2011 sampai 2021 (WHO, 

KemenkesdanCDC, 2021).  Rokok elektrik sering dipromosikan sebagai alternatif 

untuk mengurangi dampak buruk rokok dibandingkan rokok konvensional atau 

sebagai alat bantu berhenti merokok (Honeycutt et al., 2022; Song et al., 2022; 

Marasi, Sapulete dan Engka, 2025). Promosi sosial media untuk mengenalkan 

rokok elektrik kepada pasar global telah dilakukan oleh beberapa perusahaan 

(Fadus, Smith dan Squeglia, 2019) dan menyatakan bahwa rokok elektrik 

merupakan opsi yang lebih aman walaupun tidak ada bukti yang signifikan (Grana, 

Benowitz dan Glantz, 2014).  
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Berdasarkan penelitian tentang pengetahuan dan sikap terhadap rokok 

elektrik yang dilaksanakan di Saudi Arabia oleh Alduraywish et al. (2023), sebesar 

59,1% dari kalangan ever-smokers (orang yang setidaknya 100 batang rokok 

sepanjang hidup mereka) mengungkapkan bahwa rokok elektrik merupakan 

alternatif yang lebih aman dibanding rokok konvensional dari. Sebuah studi tentang 

pengetahuan, sikap, dan tindakan tentang rokok elektrik oleh Hartono et al. (2024) 

menyatakan pengetahuan tentang rokok elektrik dari mahasiswa Jakarta (Indonesia) 

lebih rendah dibanding mahasiswa Kunming (China) (Hartono et al., 2024). 

Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam membedakan kedua tipe rokok dapat 

berakibat tingginya konsumsi rokok elektrik.  

Paru-paru berfungsi untuk menghirup oksigen dari lingkungan dan 

menyalurkannya untuk proses respirasi seluler (Hadda dan Sharma, 2023). 

Penyempitan saluran napas, obstruksi saluran napas, penurunan recoil elastis, 

penurunan compliance paru, dan kelemahan otot-otot pernapasan dapat 

menurunkan aliran oksigen (Levitzky, 2022; Martinez-Pitre, Sabbula dan Cascella, 

2023). Paru-paru juga berperan sebagai sistem imun terhadap mikroorganisme, 

debu, gas beracun, asap, dan polutan seperti asap rokok (Levitzky, 2022). Merokok 

dapat memperburuk aliran oksigen melalui peningkatan produksi lendir, 

memperlambat gerakan silia, dan menebalkan mukosa respiratori (Marasi, Sapulete 

dan Engka, 2025). Selain itu, merokok dapat menyebabkan kerusakan struktur 

alveolar sehingga terjadinya penurunan recoil elastis (Levitzky, 2022). 

Penilaian fungsi paru-paru umum dilakukan dengan spirometri. Rasio 

FEV1/FVC merupakan parameter spirometri fundamental yang digunakan untuk 

menilai fungsi paru dan mengidentifikasi gangguan ventilasi. Forced vital capacity 

(FVC) didefinisikan sebagai volume total udara yang dihembuskan secara paksa 

dan secepat mungkin setelah melakukan inspirasi maksimal. Forced expiratory 

volume in 1 second (FEV1) adalah volume udara yang dihembuskan selama detik 

pertama dari manuver FVC tersebut, menjadikannya metrik krusial dalam penilaian 

fungsi paru (Graham et al., 2019). Rasio FEV1/FVC dihitung dengan membagi 

nilai FEV1 dengan FVC (Hyatt, Scanlon dan Nakamura, 2014). Rasio FEV1/FVC 

merupakan indikator penting fungsi paru untuk mendiagnosis defek ventilasi 

obstruktif atau restriktif (Kaminsky. David dan Irvin. Charles, 2018). 
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Studi mengenai perbedaan fungsi paru antara perokok elektrik dan perokok 

konvensional masih menunjukkan hasil yang berbeda. Beberapa penelitian, seperti 

yang dilakukan oleh Korto et al. (2025) dan Darabseh et al. (2021), menyimpulkan 

tidak terdapat perbedaan yang bermakna pada rasio FEV1/FVC antara kedua jenis 

perokok. Namun, studi oleh Marasi et al. (2025). dan Jatmiko (2020) menemukan 

perbedaan yang bermakna pada rasio FEV1/FVC, dengan penurunan fungsi paru 

yang lebih besar pada perokok tembakau dibandingkan perokok elektrik.  

Paparan akut rokok konvensional dan rokok elektronik meningkatkan stres 

oksidatif dan resistensi saluran napas, memicu peradangan paru. Namun, dampak 

relatif keduanya terhadap rasio FEV1/FVC masih belum konsisten dalam literatur; 

beberapa studi menemukan tidak ada perbedaan signifikan (Korto, Sapulete dan 

Pangkahila, 2025), sementara yang lain melaporkan penurunan yang lebih besar 

pada perokok konvensional (Marasi, Sapulete and Engka, 2025). Kesenjangan ini 

diperburuk oleh kurangnya data longitudinal dan studi spesifik di Palembang, 

Indonesia, padahal variasi etnis sangat memengaruhi interpretasi fungsi paru 

(Kaminsky. David and Irvin. Charles, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk meneliti 

perbedaan rasio FEV1/FVC antara perokok konvensional dan perokok elektrik, 

untuk memberikan bukti ilmiah yang lebih jelas mengenai dampak kedua jenis 

rokok terhadap fungsi paru. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung upaya 

peningkatan pengetahuan masyarakat dan kebijakan pengendalian rokok di 

Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 
Bagaimana perbedaan rasio FEV1/FVC pada perokok konvensional dan 

perokok elektrik. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis perbedaan rasio FEV1/FVC pada perokok konvensional dan 

perokok elektrik 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mengukur rasio FEV1/FVC pada perokok konvensional 
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2) Mengukur rasio FEV1/FVC pada perokok elektrik 

3) Menganalisis perbedaan rasio FEV1/FVC antara perokok konvensional dan 

perokok elektrik 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis Penelitian 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan bukti ilmiah mengenai 

analisis perbedaan rasio FEV1/FVC pada perokok konvensional dan perokok 

elektrik, memperluas wawasan penerapan ilmu yang diperoleh dari perkuliahan, 

serta menjadi dasar dan acuan yang kokoh untuk pengembangan topik penelitian 

lainnya di masa mendatang. 

1.4.2 Manfaat Praktis Penelitian 

1.4.2.1 Bagi instansi dan tenaga kesehatan 
Sebagai dorongan untuk meningkatkan upaya pencegahan rokok yang lebih 

efektif 

1.4.2.2 Bagi masyarakat dan subjek penelitian  
Sebagai informasi mengenai perbedaan FEV1/FVC antara perokok konvensional 

dan perokok elektrik. 

1.5  Keaslian Penelitian 
 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 
Peneliti Judul 

Penelitian 
Desain 
Penelitia
n 

Metode 
Penelitian 

Hasil 
Penelitian  

Keaslian 
Penelitian 

Yumeng 
Song, Xin 
Li, Chaoxiu 
Li, Shuang 
Xu, Yong 
Liu, 
Xiaomei 
Wu 

What Are the 
Effects of 
Electronic 
Cigarettes on 
Lung 
Function 
Compared to 
Non-
Electronic 
Cigarettes? 
A Systematic 
Analysis 

Systemati
c Review 
and Meta-
Analysis 

Diambil 18 
artikel dari 
wilayah 
Eropa dan 
Amerika 
Utara yang 
membahas 
fungsi paru 
pada perokok 
konvensional 
dan perokok 
elektrik. 

Rasio 
FEV1/FVC 
pada perokok 
elektrik lebih 
rendah 
dibanding 
rasio 
FEV1/FVC 
pada perokok 
konvensional
.   

Penelitian 
dilakukan 
di 
Palembang
, Sumatera 
Selatan, 
Indonesia. 
Etnis 
Indonesia 
berbeda 
dengan 
etnis 
Amerika 
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Utara dan 
Eropa. 
 

Trinita E. 
Marasi, 
Ivonny M. 
Sapulete, 
Joice N. A. 
Engka 

Perbandinga
n Rasio 
FEV1/FVC 
pada Perokok 
Elektronik 
dan Perokok 
Tembakau 
Mahasiswa 
Universitas 
Sam 
Ratulangi 

Cross-
Sectional 

Sampel 
diambil 
dengan 
purposive 
sampling. 
Perokok 
konvensional 
berjumlah 30 
responden 
dan perokok 
elektrik 
berjumlah 21 
responden. 
Analisis 
dilakukan 
dengan uji 
statistik 
Mann-
Whitney.  
 

Terdapat 
perbedaan 
bermakna 
pada rasio 
FEV1/FVC 
antara 
perokok 
elektronik 
dan perokok 
tembakau 
(p=0,022) 

Penelitian 
memiliki 
kriteria 
inklusi 
yang lebih 
tua. 

Mohamma
d Z. 
Darabseh, 
James 
Selfe, 
Christopher 
I. Morse, 
Hans 
Degens 

Impact of 
vaping and 
smoking on 
maximum 
respiratory 
pressures and 
respiratory 
function. 

Cross 
Sectional 

Terdapat 12 
responden 
perokok 
elektrik, 14 
responden 
perokok 
konvensional
, dan 18 non-
perokok 
sebagai 
kontrol. Uji 
Anova dua 
arah, uji post-
hoc Tukey, 
dan regresi 
bertahap.  

Tidak 
terdapat 
perbedaan 
signifikan 
yang 
ditemukan 
pada FEV1, 
FEV1pred%, 
PEF, 
FEV1/FVC, 
FEF25%, 
FEF50%, 
FEF75%, 
FEF25-75%, 
FEF25-
75pred% dan 
HbCO% 
antara 
perokok 
elektrik dan 
perokok 
konvensional 
 

Penelitian 
terdapat 
kriteria 
eksklusi 
untuk 
perokok 
kedua jenis 
rokok dan 
dilakukan 
di 
Palembang
, Sumatera 
Selatan, 
Indonesia. 
Etnis 
Indonesia 
berbeda 
dengan 
etnis 
Inggris. 

Iwan Dwi 
Jatmiko.  

Perbedaan 
Faal Paru 
Antara 
Perokok 
Tembakau 
Dengan 
Perokok 

Cross-
Sectional 

Sampel 
diambil 
dengan 
metode Total 
Sampling. 
Terdapat 15 
responden 

Terdapat 
perbedaan 
faal paru 
(terutama 
pada FEV1 
dan 
FEV1/FVC) 

Penelitian 
memiliki 
kriteria 
inklusi 
yang lebih 
tua. 
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Elektrik Di 
Komunitas 
Pakam 
Region 
Vaporizer 
 

perokok 
elektrik, dan 
15 responden 
perokok 
konvensional
. Analisis 
dilakukan 
dengan uji T 
test  

antara 
perokok 
konvensional 
dan perokok 
elektrik 
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